Makna Mongot dalam Pepongoten
Pada Prosesi Perkawinan Suku Gayo
Kabupaten Aceh Tengah

TESIS

PENGKAJTAN/SENI
untuk memenuhi-péersyaratan.mencapai derajat magister
dalam bidang seni, Minat-"Utama Pengkajian Musik Barat

Tria Ocktarizka
1621005412

PROGRAM PENCIPTAAN DAN PENGKAJIAN
PASCASARJANA INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2018



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa tesis yang saya tulis ini belum pernah diajukan
untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi mana pun.

Tesis ini merupakan hasil penelitian yang didukung sebagai referensi, dan
sepengetahuan saya belum pernah ditulis dan dipublikasikan kecuali secara
tertulis diacu dan disebutkan dalam kepustakaan.

Saya bertanggungjawab atas keaslian tesis ini, dan saya bersedia menerima
sanksi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi

pernyataan ini.

Yogyakarta, .....cccooevveiiiiiiieienn,

Yang membuat pernyataan,

Tria Ocktarizka
NIM: 1621005412



TESIS
PENGKAJIAN SENI

MAKNA MONGOT DALAM PEPONGOTEN PADA PROSESI
PERKAWINAN SUKU GAYO KABUPATEN ACEH TENGAH

Oleh

Tria Ocktarizka
1621005412

Telah dipertahankan pada tanggal 25 Juni 2018
di depan Dewan Penguji yang terdiri dari

Pembimbing Utama, ﬁs;—‘ E Pengulji Ahli,
4 J\I i / /
Dr. Fortunata Tvasrinestu, M S T Frof, LA, Mr‘}m ‘mien Kusmavanti, SST., SU
NIP. 19721023 200212 2001 . 77 NTP.19520219 197403 2001
- 4
—) Sl—

Ketua Tim Penilai

Dr. Dewanto Sukistono, M. Sn
NIP. 19690927 199802 1001

/:\"t OGR F"

\
\\4 /
\\ Ai’*mf»@r Bmhan, M.Si

NIP 1961 1217 199403 1 001

i



Abstrak

Ratapan atau lamentasi biasa dilakukan untuk meratapi kepergian orang
meninggal bahkan dengan cara bernyanyi sambil mengelilingi jenazah. Lamentasi
tidak hanya berkaitan dengan konteks kematian, namun juga ditujukan pada
pengalaman kesedihan, kehilangan, dan keterasingan. Bentuk lamentasi yang
dilakukan oleh masyarakat suku Gayo ditujukan untuk upacara perkawinan.
Masyarakat Gayo menyebut seni tutur tradisi yang bergaya lamentasi tersebut
dengan nama pepongoten. Seiring pesatnya perkembangan islam di Aceh,
pepongoten sudah tidak dilakukan dalam prosesi kematian karena hal tersebut
bertentangan dalam ajaran dan norma Islam. Akan tetapi pepongoten sudah jarang
ditemui di era modernisasi. Suku gayo sudah jarang menggunakan pepongoten
dalam adat perkawinan. Kini pepongoten sudah dijadikan sebuah seni
pertunjukan. Munculnya pepongoten dalam pentas pertunjukan memungkinkan
adanya makna yang berbeda dari bentuk pepongoten. Sehingga menarik perhatian
penulis untuk mengetahui makna dari. dihadirkannya pepongoten tersebut dalam
upacara perkawinan serta untuk-melinat-seberapa pentingkah hal tersebut dalam
masyarakat Gayo. Teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori
makna oleh Wendell Johnson.: Penelitian.ini imenggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studt kasus, guna'\memperoleh data yang relevan serta
menjawab rumusan masalah. Hasi {yang-~diperoleh dari lapangan adalah
pepongoten sudah dianggap tidak terlalu penting dilaksanakan di dalam upacara
perkawinan, hal tersebut ditandai dengan respon masyarakat yang mengatakan
bahwa tidak mengapa jika-hal tersebut tidak dilaktikan. Lalu hadirnya pepongoten
atau sebuku dari ranah ritual ke ranah pertunjukan dikarenakan usaha pemerintah
dan masyarakat untuk menjaga-seni tuturtersebut agar tidak sepenuhnya hilang.
Agar para generasi baru masih mengetahui bahwa ada produk seni tersebut di
daerah mereka, karena pepongoten tersebut bermakna sebagai gambaran
kesantunan seseorang yang masih memegang ketentuan adat agar terhindar dari
sumang (hal-hal yang dianggap tidak baik dalam pandangan adat).

Kata kunci: makna, pepongoten, ratapan



Abstract

A mourning ritual or a lamentation, usually done to mourn the deceased of a loved
one. It is done by singing around the body. Lamentation is not only connected
with a death context, but it is also directed as an emotional experience, lostness,
and alienation. The form of lamentation that the Gayo tribe of Aceh province,
Indonesia, do, is for wedding ceremony. The Gayo tribe called the lamentation as
a traditional verbal art of pepongeten. Along the growth of Islam religion in Aceh,
pepongeten ritual is uncommon to be done in death ceremony, since it is
contradictory by the religion. So, does in wedding ceremony, pepongeten is rare
to be seen too. Therefore, pepongeten is now just a form of entertainment, a
performing art. The rare ritual of pepongeten has interest the writer to understand
the meaning why it is still performed in wedding ceremony, and how important it
is. The writer is using Wendell Johnson’s theory of meaning for this research,
with a qualitative method. By this method, the writer also learning case studies
that is relevant for the approach to answer the outline of the problem. The result
IS, pepongeten turns out that it-is;not.necessary much for the wedding ceremony,
for the reasons of the opinions by the Gayo citizen itself; that pepongeten is not
mandatory for any ritual. Meanwhile, the reasons\why pepongeten is still done,
just because to preserve the Aceh’s old /cultureThe ritual is supported by the
government and the tribe’swold @generation;” so the newer generations may
understand that there are art wisdoms.on where they/live. Because pepongeten is
now understand as the picture of‘couresy, by traditional society who still holds
the cultural provisions. By-holding true to.the culture, it is expected to be avoided
from sumang, or things that-are considered bad.i-cultural views.
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